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Perubahan gairah seksual merupakan masalah yang sering terjadi pada wanita 
hamil. Perubahan gairah seksual pada masa kehamilan yang di sebabkan oleh 
faktor usia ibu, usia kehamilan,dan pengetahuan ibu, serta presepsi ibu yang 
dipengaruhi oleh mitos yang kehamilan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perubahan gairah seksual 
pada kehamilan primigravida di Puskesmas Kecamatan Curug Tangerang 2020. 
Penelitian ini bersifat deskriftif dengan metode survey. Pengambilan data primer 
dipeoleh dari kuesioner kepada 60 ibu hamil primigravida selama 5 hari yang 
dimulai pada tanggal 21-26 Oktober 2020. Pengambilan sampel menggunakan 
tehnik total sampling. Data dianalisi dengan menggunakan uji chi square p value 
< 0,05. Penyajian data dalam penelitian ini ditampilkan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi. Dapat dilihat dari jumlah ibu hamil yang berpengetahuan 
kurang baik sebanyak 37  responden dengan perincian 23 responden (862,2%) 
yang mengalami perubahan gairah seksual dan ibu sebgaian besar responden 
setuju dengan mitos kehamilan sebanyak 35 responden dan yang mengalami 
perubahan gairah seksual sebanyak 30 responden (85,7%). Dari hasil uji statistic 
menggunakan chi square test, didapatkan hasil signifikan  p value = 0,029 (p  
value <  α 0,05) menunjukan bahwa Ha gagal di tolak berarti ada hubungan antara 
pengetahuan ibu dengan perubahan gairah seksual dan Hasil uji statistic ibu yang 
setuju dengan mitos kehamilan di peroleh p value = 0,023 (p  value < α 0,05) 
berarti menunjukan bahwa Ha gagal di tolak berarti ada hubungan antara mitos 
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Kehamilan memiliki peran penting 
dalam fungsi seksual dan perilaku wanita. 
Msalah gairah seksual dilaporkan sering 
terjadi pada wanita hamil (Aslan G,2005). 
Beberapa penelitian yang dikembangkan 
menunjukkan bahwa masalah fungsi seksual 
merupakan masalah yang sering terjadi pada 
25%-92% wanita.  Fungsi seksual dapat 
dipengaruhi oleh usia, pengetahuan, penyakit 
kronik, kehamilan, dan persalinan. Masalah 
fungsi seksual dapat mempengaruhi kualitas 
hidup wanita, dimana akan memberi dampak 
negatif pada rasa percaya diri (Alessandra P, 
2009). Menurut hasil penelitian Evely 
indradjaja turnady, 2005 pada 49 wanita hamil 
primigravida yang diteliti  sejak trimester 
pertama dan ketiga di  Rumah Sakit 
Pendidikan Obstetri Ginekologi FK-UNHAS 
di Makasar. Perubahan fungsi seksual pada 
masa kehamilan primigravida diteliti 
menggunakan kuesioner dan data diolah 
menggunakan spss versi 16. Hasil penelitian 
menunjukan  disfungsi seksual presentasi 
terbanyak yaitu pada trimester I dengan jumlah 
75%, sedangkan pada trimester II  dengan 
jumlah 2%, dan pada trimester III terjadi 
peningkatan disfungsi seksual kembali yaitu 
dengan presentase 23%. Sehingga dapat 
disimpulkan penurunan fungsi seksual pada  
trimester pertama dan ketiga. Adanya 
Gangguan desire pada trimester pertama 
sampai disebabkan oleh adanya tanda hamil 
muda berupa rasa mual muntah pada awal 
kehamilan Karena kehamilan pertama 
sehingga kebanyakan wanita hamil merasa 
enggan untuk melakukan hubungan seksual, 
sedangkan pada trimester kedua, kebanyakan 
dari sampel telah pulih dari mual dan muntah 
sehingga mereka mersa dapat melakukan 
hubungan seksual seperti biasa. Pada trimester 
ketiga ke inginan melakukan hubungan 
seksual menurun akibat rasa penuh dan sesak 
pada perut juga karena merupakan kehamilan 
pertama sehingga kebanyakan merasa takut 
dan terjadi merasa malas untuk melakukan 
hubungan seksual. 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah survei 
deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang 
dilkakukan dengan tujuan utama untuk 
membuat gambaran atau deskripsi tentang 
suatu keadaan yang dilakukan objektif 
(Notoatmodjo, 2005 : 138). Populasi 
menggunakan total sampling. Sampel 
penelitian yaitu seluruh ibu hamil primigravida 
yang melakukan pemeriksaan di puskesmas 
Kecamatan Curug pada tanggal 21-26 Oktober  
tahun 2020 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Kecamatan Curug Tangerang 
dengan membagikan kuesioner kepada 
ibu hamil primigravida. Adapun dari 
penelitian ini data yang diambil meliputi: 
Usia ibu, Pendidikan, Pekerjaan, 
Pengetahuan, Mitos Kehamilan. Jumlah 
sampel pada penelitian ini sebanyak 60 
responden. Setelah penelitian dilakukan 
kemudian,data yang telah didapat akan 
dicatat dan diolah dengan menggunakan 
program computer dan hasil penelitian 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Hubungan Usia ibu Dengan Perubahan Gairah 
Seksual pada masa kehamilan  
Di Puskesmas Kecamatan Curug Tangerang 
Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 1 analisis hubungan 
antara usia dengan perubahan gairah seksual 
pada masa kehamilan , diperoleh hasil bahwa 
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responden dengan perincian sebanyak 36 
responden (72%) yang  mengalami perubahan 
gairah seksual sedangkan responden yang 
memiliki usia <20 – >35 tahun  sebanyak 10 
responden dengan perincian 8 responden 
(28%) yang mengalami perubahan gairah 
seksual Hasil uji statistic di peroleh p value = 
0,896 (p  value > α) berarti menunjukan bahwa 
Ha di tolak berarti tidak ada hubungan antara 
usia ibu dengan perubahan gairah seksual. 
 
Tabel 2 
Hubungan Pengetahuan ibu Dengan Perubahan 
Gairah Seksual pada masa kehamilan Di 
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23 62 14 38 37 100 
Total 44 73 16 27 60 100 
 
Berdasarkan tabel 2 analisis hubungan 
antara pengetahuan dengan perubahan gairah 
seksual, diperoleh hasil bahwa ibu yang 
berpengetahuan baik sebanyak 23 responden 
dengan perincian sebanyak 21 responden 
(91,3%) yang  mengalami perubahan gairah 
seksual sedangkan responden yang 
berpengetahuan kurang baik sebanyak 37  
responden dengan perincian 23 responden 
(862,2%) yang mengalami perubahan gairah 
seksual. Hasil uji statistic di peroleh p value = 
0,029 (p  value <  α) menunjukan bahwa Ha 
gagal di tolak berarti ada hubungan antara 
pengetahuan ibu dengan perubahan gairah 
seksual. Dari hasil analis di peroleh pula nilai 
OR = 6,391 yang artinya ibu yang pengetahuan 
kurang baik cenderung lebih besar mengalami 
perubahan gairah seksual pada masa 
kehamialan sebesar 6,4 kalin dibandingkan 
dengan ibu yang memiliki pengetahuan baik. 
Tabel 4.9 
Hubungan Pendidikan Dengan Perubahan 
Gairah Seksual pada masa kehamilan Di 





Berdasarkan tabel 4.9 analisis 
hubungan antara pendidikan dengan perubahan 
gairah seksual, diperoleh hasil bahwa ibu yang 
berpendidikan tinggi sebanyak 36 responden 
dengan perincian sebanyak 28 responden 
(77,8%) yang  mengalami perubahan gairah 
seksual sedangkan responden yang 
berpendidikan rendah sebanyak 24 responden 
dengan perincian 16 responden (66,7%) yang 
mengalami perubahan gairah seksual. Hasil uji 
statistic di peroleh p value = 0,512 (p  value > 
α) menunjukan bahwa Ha di tolak berarti tidak 
ada hubungan antara pendidikan ibu dengan 




Berdasarkan dari hasil pengumpulan 
data dan uji statistic yang penulis lakukan 
dalam studi pengamatan mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
perubahan gairah seksual pada masa 
kehamilan primigravida, dimana sampel 
yang diambil adalah 60 responden di 
Puskesmas Kecamatan Curug Tangerang, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
terdapat hubungan pengetahuan ibu 
dengan perubahan gairah seksual pada 
masa kehamilan. Dari hasil uji statistic di 
dapatkan nilai p = 0,029, dan di peroleh 
pula Odds Rasio = 6,391. Sedangkan usia 
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ada hubungan terhadap perubahan gairah 
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